Pura-pura Mengobati, Pegawal
Unram Gagahi Mahasiswli saat
Alami Kesurupan di Kosan
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ORINEWS.id — Kepolisian Daerah (Polda) Nusa Tenggara Barat
(NTB) resmi menahan pegawai Universitas Mataram (Unram)
bernama Semah. Pria berusia 52 tahun itu telah ditetapkan
sebagai tersangka lantaran diduga menghamili seorang mahasiswi
saat mengikuti kegiatan kuliah kerja nyata (KKN).

“Kami sudah melakukan penahanan terhadap yang bersangkutan
selama 20 hari ke depan,” ujar Kasubdit IV Ditreskrimum Polda
NTB AKBP Ni Made Pujewati di Mataram, Jumat (25/4/2025).

Pujewati menjelaskan korban dugaan pelecehan seksual oleh
pegawal Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) Unram itu sebanyak satu orang. Ia menyebut korban telah
mendapatkan pendampingan sejak kasus dugaan pelecehan seksual
itu dilaporkan ke polisi pada 2024.
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Menurut Pujewati, kondisi korban saat ini berangsur membaik
setelah mengalami trauma berat akibat perlakuan Semah. Korban
pun telah melahirkan setelah dihamili oleh Semah.

“Kami berkoordinasi dengan pendampingnya untuk melakukan
pemulihan, termasuk melibatkan orang tuanya,” imbuhnya.

Di sisi lain, Pujewati berujar, Semah masih belum mengakui
perbuatannya. Meski begitu, polisi terus melanjutkan proses
penyidikan dengan mengacu pada keterangan saksi, ahli, dan
petunjuk yang diperoleh penyidik.

“Itu yang meyakinkan kita pada proses penyidikan yang
profesional kemudian mengedepankan saintifik,” pungkasnya.

Pura-pura Mengobati Saat Korban Kesurupan

Sebelumnya, Ketua Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual (PPKS) Unram Joko Jumadi mengungkapkan
pelecehan seksual terhadap mahasiswi itu terjadi pada 2022.
Menurutnya, Semah menjalankan aksinya dengan pura-pura
mengobati korban setelah mengalami kesurupan saat KKN.

“Karena dia (korban) mengalami kesurupan pada saat KKN, korban
dipulangkan sementara. Waktu dipulangkan ke kosnya, si terduga
pelaku membantulah untuk mengobati,” kata Joko di Mataram,
Kamis (17/4/2025).

Joko mengungkapkan korban kembali melanjutkan KKN setelah
Semah menyatakan kondisi mahasiswi itu telah pulih. Namun,
korban kembali mengalami kesurupan.

“Pelaku datang (lagi) ke kosnya. Dan waktu itu terjadilah
kasus kekerasan seksual itu,” jelas Joko.

Joko menuturkan korban tidak langsung melaporkan peristiwa
yang dialaminya karena merasa kejadian itu merupakan aib. Dua
bulan kemudian, korban baru menyadari dirinya tengah hamil.
Mahasiswi itu lalu menghubungi Semah yang berjanji akan



bertanggung jawab.

“Setelah kehamilan sampai anaknya lahir, dia (Semah) tidak
bertanggung jawab,” tutur Joko.

Menurut Joko, pegawai LPPM Unram itu justru memanfaatkan
kondisi korban yang tengah hamil untuk melakukan kekerasan
seksual berulang. Kasus dugaan pemerkosaan ini akhirnya
terungkap setelah orang tua korban mengetahui anaknya telah
melahirkan, sekitar enam bulan setelah bayi lahir. T[]



